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Penyakit tertinggi yang menduduki peringkat keenam di Indonesia dan 
menempati peringkat keempat sebagai penyakit termahal dalam pengobatan 
adalah karies gigi. Salah satu penanganan karies gigi secara tradisional 
menggunakan antibakteri alternatif alami dari tumbuhan daun jambu biji (Psidium 
guajava), yang bersifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
efektivitas daun jambu biji dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus secara in vitro. Metode penelitian yang digunakan untuk 
mengetahui uji daya hambat dari aktivitas air rebusan daun jambu biji terhadap 
bakteri Staphylococcus aureus adalah dengan metode difusi cakram 
Kirby&Bauer. Pembuatan air rebusan daun jambu biji dilakukan dengan 5 
perlakuan yaitu dengan perbedaan jumlah akuades, yaitu 500 ml (P1), 400 ml (P2), 
300 ml (P3),  200 ml (P4), dan 100 ml (P5). Analisa data menggunakan hasil rerata 
diameter zona hambat. Berdasarkan hasil yang didapatkan  P1 memiliki rerata 
16,71 mm dengan kategori sedang, P2 memilki rerata 17,10 mm dengan kategori 
sedang, P3 memiliki rerata 17,91 mm dengan kategori sedang, P4 memiliki rerata 
20,31 mm dengan kategori kuat, dan P5 memiliki rerata 21,40 mm dengan 
kategori kuat. 






Dental caries is the sixth highest disease in Indonesia and ranked fourth as 
the most expensive disease for its treatment.One of the traditional dental caries 
handling uses alternative natural antibacterial from guava leaves (Psidium 
guajava). This study aims to determine the effectiveness of guava leaves in 
inhibiting the growth of Staphylococcus aureusbacteriain vitro. It utilized the 
Kirby & Bauer disk diffusion method to determine the inhibitory test of water 
activity of guava leaf decoction against the Staphylococcus aureus. Water boiled 
guava leaves were made with 5 different treatments based on the amount of 
distilled water: 500 ml (P1), 400 ml (P2), 300 ml (P3), 200 ml (P4), and 100 ml 
(P5). Data analysis used the mean diameter of inhibition zones. Based on the 
results obtained, P1 had an average of 16.71 mm in the medium category, P2 had 
an average of 17.10 mm in the medium category, P3 had an average of 17.91 mm 
in the medium category, P4 had an average of 20.31 mm in the strong category, 
and P5 had an average of 21.40 mm inthe strong category. 
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